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Setting Layanan Bimbingan dan Konseling
dalam Kurikulum Merdeka Belajar

Galang Surya Gumilang
Universitas Nusantara PGRI, Kediri DX (e-maiil)
galang_konselor@unpkediri.ac.id

Abstrak

Konsep kurikulum merdeka belajar merupakan peralihan dari kurikulum 2013
(edisi revisi). Transformasi kebijakan merdeka belajar berorientasi pada minat,
bakat, dan kemampuan siswa dalam proses belajarnya. Dalam jenjang pendidikan
formal (dasar & menengah), bimbingan dan konseling (BK) diharapkan mampu
mengakomodasi siswa dalam memahami dan menerima diri sendiri sebagai
pribadi yang utuh sesuai lingkungannya, mengembangkan potensi/kemampuan,
merancang masa depan serta menyelesaikan permasalahan untuk mencapai
kemandirian dan kemaslahatan siswa. Dalam setting layanan BK di era kurikulum
merdeka tetap berpegang tequh pada 2 acuanyaitu (1) 4 aspek layanan BK (aspek
pribadi, aspek sosial, aspek belajar & aspek karier), (2) 4 komponen layanan BK
(layanan dasar, layanan peminatan dan perencanaan individual, layanan
responsif & layanan dukungan sistem) untuk mewujudkan siswa menjadi
pembelajar (learner) sepanjang hayat yang kompeten, berkarakter dan
berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila.

Kata Kunci: layanan BK, kurikulum merdeka belajar
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PENDAHULUAN

Pemerintah Indonesia melalui Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Riset
dan Teknologi (Kemendikbudristek) membuat transformasi baru terkait
kurikulum yaitu kurikulum merdeka belajar yang dirancang untuk mengatasi
krisis belajar yang sudahlama di Indonesia dan menjadi semakin prihatin karena
adanya pandemic Covid-19. Tanda-tanda krisis yaitu munculnya dari segi hasil
belajar yang kurang serta budaya literasi membaca. Dari segi sosial-ekonomi
yaitu munculnya kecemburuan sosial dalam hal kualitas belajar yang
disamaratakan antar wilayah.

Di era kurikulum merdeka belajar,layanan BK mempunyai peranan sangat
vital untuk menfasilitasi perkembangan siswa agar mampu mengaktualisasikan
potensi dalam dirinya serta mendorong terciptanya pencapaian siswa berbasis
profil  pelajar  Pancasila  (Pusat Kurikulum dan  Pembelajaran
Kemendikbudristek, 2022). Sesuai kebijakan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Mendikbudristek) yang tertera di Surat
Keputusan Mendikbudristek No. 56 Tahun 2022 secara tersirat menyatakan
bahwa kebijakan kurikulum merdeka belajar harus diimplementasikan secara
bertahap dan by proses di jenjang satuan pendidikan, baik di tingkat dasar
(SD/sederajat) dan menengah (SMP/sederajat & SMA/sederajat). Dalam setting
layanan BK, pedoman mengacu pada 2 bentuk layanan diantaranya: (1) 4 aspek
layanan BK (aspek pribadi, aspek sosial, aspek belajar & aspek karier), (2) 4
komponen layanan BK (layanan dasar, layanan peminatan dan perencanaan
individual, layanan responsif & layanan dukungan sistem) untuk mewujudkan
siswa menjadi pembelajar (learner) sepanjang hayat yang kompeten,
berkarakter dan berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila.

SELAYANG PANDANG LAYANAN BK DI ERA KURIKULUM MERDEKA
BELAJAR

Kurikulum Merdeka Belajar merupakan bagian integral secara
menyeluruh yang berawal dari kurikulum 2013 versi revisi. Transformasi
kurikulum ini mengedepankan pendekatan belajar berpusat pada siswa (student
centered learning) yang outputnya pada minat, bakat dan kemampuan siswa
dalam menuntaskan tugas-tugas perkembanganya (learning by doing). Dasar
kurikulum merdeka belajar adalah mengacu pada konsep Ki Hadjar Dewantara
yang menyakini bahwa belajar dan pembelajaran yang menyeluruh untuk hajat
hidup orang banyak yang bersifat mendidik dan mencerdaskan kehidupan
bangsa. Setiap insan manusia di Indonesia berhak mendapatkan pendidikan
yang layak untuk kesejahteraan masa depan sesuai dengan keragaman dan
kebutuhannya.

Layanan BK di era kurikulum merdeka belajar berorientasi pada minat,
bakat, dan kemampuan siswa dalam proses belajarnya. Dalam jenjang
pendidikan formal (dasar & menengah), bimbingan dan konseling (BK)



Bimbingan dan Konseling yang Memerdekakan

diharapkan mampu mengakomodasisiswa dalam memahami dan menerima diri
sendiri sebagai pribadi yang utuh sesuai lingkungannya, mengembangkan
potensi/kemampuan, merancang masa depan serta menyelesaikan permasalah-
an untuk mencapai kemandirian dan kemaslahatan siswa sesuai nilai-nilai
Pancasila (Pusat Kurikulum dan Pembelajaran Kemendikbudristek, 2022).

= Pelgjar Pancasila =

Beriman,
Bertakwa kepada Kebinek
Tuhan YME, egl:;i aalan
dan Berakhlak
Mutia

Profil o
§  Mandiri Pelajar Resong - ik
Pancasila

Bernalar Kreatif
Kritis

Gambar 1. Karakteristik Profil Pelajar Pancasila (kepka BSKAP, 2021)

Makna gambar diatas ialah sesuai dengan konsep pendidikan yang digagas
oleh Ki Hadjar Dewantara yaitu (1) ing ngarsa sung tuladha (sebagai seorang
pendidik, baik guru bidang studi maupun guru BK, wajib menjadi suri tauladan
yang baik dan positif bagi siswa), (2) ing madya mangunkarsa (berkolaborasi
dengan siswa sebagai teman dalam membangun gagasan serta memfasilitasi
siswa secara prima dalam merancang masa depan serta menyelesaikan
permasalahan untuk mencapai kemandirian dan kemaslahatan & (3) tut wuri
handayani (memotivasi siswa untuk mengoptimalkan bakat minat & minat
sesuai kemampuan siswa) (Pusat Kurikulum dan Pembelajaran
Kemendikbudristek, 2022).

FUNGSI LAYANAN BK DI ERA KURIKULUM MERDEKA BELAJAR

1. Membentuk Inklusivitas
Setiap siswa berhak mendapatkan layanan secara professional (genuine),
tidak membeda-bedakan antar siswa (unconditional positive regard) serta
penyelarasan pendalaman empati (empathy fatigue) sebagai bagian dari
akuntabilitas antara guru BK, guru bidang studi, kepala sekolah dan stake
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holder terkait (Erford, 2004; Mappiare, 2008; Nelson-Jones, 2006). Wujud
pemberian layanan bisa diberikan dengan bentuk layanan individu maupun
kelompok sesuai dengan kebutuhan siswa dan khususnya bagi siswa
disabilitas.

2. Aktualisasi Perkembangan Optimal
Setiap siswa berhak untuk beraktualisasi diri untuk mengembangkan nilai-
nilai yang positif yang ada dalam diri masing-masing (Garcia Lopez,
Aramburuzabala, Cerrillo, 2016; Kuhn, Gordon, Webber, 2006). Guru BK
memotivasi agar siswa mampu untuk merelalisasikan alternatif keputusan-
nya serta berani bertanggungjawab dengan apa yang sudah menjadi pilihan
untuk mencapai profil pelajar Pancasila secara fleksibel dan adaptif sesuai
minat, bakat, dan karir di masa depan.

PERAN GURU BK DALAM LAYANAN BK DI ERA KURIKULUM MERDEKA
BELAJAR

Guru BK dalam memberikan pelayanan BK seyogyanya direncanakan
secara menyeluruh untuk memenuhi kebutuhan siswa dalam mengoptimalkan
minat dan bakat sesuai dengan kemampuannya (Steen, O’Keefe, Griffin,
Routzahn, 2012; Torres-Rivera, Wilbur, Maddux, Smaby, Phan, Roberts-Wilbur,
2002). Guru BK harus memiliki kualifikasi sikap dasar yang tercermin dalam
kode etik profesi yaitu (1) keaslian (genuine), (2) penerimaan siswa tanpa syarat
(unconditional positive regard), (3) pemahaman empati secara komprehensif
(empathy fatigue) untuk memfasilitasi secara prima tentang perkembangan
siswaagar mampu melihat dirinya sendiri secara utuh serta efektif, independent,
kreatif dan bertanggungjawab (Ikiz, 2009; Latipun, 2010). Peran guru BK secara
rinci antara lain sebagai berikut:

1. Tata Kelola Program
Guru BK tidak bisa bekerja sendiri dalam pengelolaan program. Guru BK
berkolaborasi dengan guru bidang studi serta wali kelas dalam merencana-
kan, melaksanakan dan mengevaluasi layanan BK secara komprehensif
sebagai upaya memenuhi dimensi dan elemen profil pelajar Pancasila.

2. Pembimbingan
Guru BK melaksanakan pembimbingan kepada siswa untuk berorientasi diri
dan mengoptimalkan perkembangan dan pertumbuhan sesuai dengan
potensi dan minat siswa.

3. Penguji
Guru BK dalam melaksanakan asesmen baik secara tes maupun non tes, jika
belum mempunyai kualifikasi sebagai sesuai tester, maka bisa menjalin
Kerjasama dengan psikolog atau tenaga ahli yang bisa menafsirkan hasil tes
sebagai pembijakan pengambilan keputusan pengembangan siswa.
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4. Sosok utuh Konselor
Guru BK dalam melaksanakan praktik konseling untuk siswa dalam mem-
bantu menyelesaikan problem, penyembuhan, perbaikan dan pencegahan
sesuai aspek pribadi, sosial, belajar & karir.

5. Layanan Konsultasi
Guru BK memberikan informasi baik secara online maupun offline tentang
perkembangan potensi, minat, bakat dan kemampuan lainnya kepada siswa,
wali kelas, orang tua untuk pencapaian profil pelajar Pancasila.

6. Layanan Kolaboratif
Guru BK berkolaborasi dengan guru bidang studi, wali kelas, orang tua dan
stake holder terkait untuk mendukung pengembangan belajar dan Kkarir
siswa di masa depan.

SETTING LAYANAN BK DI ERA KURIKULUM MERDEKA BELAJAR

1. Ditinjau dalam 4 aspek layanan BK

a. Aspek Pribadi
layanan ini diberikan kepada siswa yang bertujuan untuk mengenal lebih
dalam tentang pribadinya, gaya hidup serta menerima pribadi sebagai
individu yang utuh sebagai bentuk rasa syukur kepada Tuhan YME.

b. Aspek Sosial
Layanan ini diberikan kepada siswa yang bertujuan untuk mengerti dan
menerima orang lain bahwa dirinya adalah makhluk sosial yang tidak
bisa hidup sendiri dan pasti membutuhkan orang lain. Layanan ini lebih
mendalam untuk membantu siswa untuk belajar menerima pola pikir
dan pola tindak orang lain serta penyesuaian yang produktif terhadap
lingkungannya.

c. Aspek Belajar
Layanan ini diberikan kepada siswa yang bertujuan untuk memberikan
informasi secara komprehensif tentang informasi pendidikan, cara
belajar efektif dan efisien, pemilihan jurusan, studi lanjut (kuliah), meng-
atasi permasalahan dalam belajar, serta sukses dalam belajar mandiri.

d. Aspek Karir
Layanan ini diberikan kepada siswa yang bertujuan untuk memberikan
informasi kepada siswa tentang studi lanjut dan perencanaan serta
peluang berkarir. Guru BK membuat program berupa alternatif serta
peluang jika memilih antara studi lanjut maupun bekerja. Siswa dibekali
softskill maupun hardskill untuk mempersiapkan diri ketika setelah lulus,
memilih antara bekerja atau studi lanjut sesuai dengan minat, bakat dan
kemampuan masing-masing.
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2. Ditinjau dalam 4 komponen layanan BK

a. Layanan Dasar
Layanan ini diberikan kepada siswa untuk membantu siswa dalam
proses sistematis mengembangkan pemahaman dan keterampilan siswa
sesuai tugas perkembangan dalam mencapai profil pelajar Pancasila.
Pemberian layanan bisa menggunakan pendekatan konseling individu
maupun kelompok serta dalam layanan klasikal maupun kelompok.
Layananini bersifat pencegahanyang diberikan kepada siswa mulaiawal
masa orientasi siswa (MOS) berupa pengisian kuersioner need
assessment dan data pendukung lainnya.

b. Layanan Peminatan dan Perencanaan Individual
Layanan ini di era kurikulum merdeka, siswa diharapkan mengenal
potensinya dan mengembangkan diri sesuai minat dan bakatnya secara
proaktif dan produktif di 6 dimensi profil pelajar Pancasila. Guru BK juga
memotivasi siswa untuk proaktif dalam mengikuti kegiatan tambahan
seperti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah yang sesuai dengan
kebutuhan bakat, minat dan potensi siswa agar siswa lebih percaya diri,
disiplin, berkarakter dan bersahaja serta aktif dalam kegiatan
keseharian.

c. Layanan Responsif
Layanan ini diberikan kepada siswa untuk membantu siswa dalam
memenuhi tahapan perkembangan psikologis dan kognitif yang meng-
alami gangguan dan dapat berusaha mengatasi permasalahan tersebut
secara mandiri dan komprehensif. Permasalahan lainya yang dihadapi
siswa berkaitan dengan aspek pribadi, sosial, belajar dan karir dengan
cara konselor melalui layanan konseling (individu dan kelompok)
maupun layanan bimbingan (klasikal dan kelompok) sesuai kebutuhan
siswa masing-masing.

d. Layanan Dukungan Sistem
Dalam layanan ini, guru BK berkolaborasi dengan pihak di satuan
pendidikannya untuk menjaga iklim di sekolahnya dalam mengatasi
masalah bullying, intoleransi, dan berbagai bentuk tindak kekerasan.
Dalam membangun lingkungan sekolah yang kondusif, BK Sebagai
“pelayanan sentral”, Guru BK wajib menjadi pemegang kunci koordinasi
dan kolaborasi ini sebagai upaya untuk mewujudkan iklim lingkungan
yang nyaman dan siswa menjaditermotivasi untuk terus produktif sesuai
bakat, minat serta tugas perkembangannya.

SIMPULAN

Kurikulum Merdeka Belajar merupakan lanjutan dari kurikulum 2013
(edisi revisi) yang tetap berfokus pada 2 acuan layanan utama dalam BK yaitu
(1) 4 aspek layanan BK (aspek pribadi, aspek sosial, aspek belajar & aspek
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karier), (2) 4 komponen layanan BK (layanan dasar, layanan peminatan dan
perencanaan individual, layanan responsif & layanan dukungan sistem).
Layanan BK dalam kurikulum merdeka belajar berpusat pada siswa untuk
mencapai tugas perkembangan optimal dan kemandirian yang utuh serta
terintegrasi dalam 6 elemen profil pelajar Pancasila untuk mewujudkan peserta
didik menjadi pembelajar sepanjang hayat, yang kompeten, berkarakter,
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